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PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai ‘Pengaruh Scaffolding
Daam Model Pembelgaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pemahaman
Konsep Dan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Pokok Cahaya Dan Alat
Optic Kelas VIII SMP N 11 Kota Kupang’ bahwa scaffolding dalam model
pembelgjaran inkuiri berpengaru terhadap pemahaman konsep dan
keterampilan proses sains peserta didik dalam pembelgjaran fisika.

Secara terperinci dapat hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Kemampuan guru dalam mengelolah kegiatan pembelgaran dengan
menggunakan scaffolding dalam model pmebelgaran inkuiri
terbimbing pada materi pokok cahaya dan aat optic siswa kelas VI
SMP N 11 Kota Kupang adalah baik.

2. Terdapat peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII
SMP N 11 Kota Kupang yang diukur menggunakan tes three tier
diagnostic atau pilihan ganda beralasan dengan skor yang diperoleh
rata-rata 0,6 dan termasuk pada kategori sedang.

3. Terdapat peningkatan keterampilan proses sains peserta didik kelas

VIII SMP N 11 Kota Kupang yang diukur dengan menggunakan

103



lembar obseravasi diperoleh nilai rata-rata peningkatannya adalah 0,7
sehingga dikategorikan tinggi.

4. Ada pengaruh yang signifikan scaffolding dalam model pembelgjaran
inkuiri terbimbing terhadap pemahaman konsep peserta didik kelas
VIl SMP N 11 Kota Kupang berdasarkan hasil uji t paired dengan
nilai sign. 2-tailed 0,000< 0,05.

5. Ada pengaruh yang signifikan scaffolding dalam model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains peserta didik
kelas VIII SMP N 11 Kota Kupang berdasarkan hasil uji wilcoxon
dengan nilai sign. 2-tailed 0,000< 0,05.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka pendliti
mengemukakan beberapa saran untuk diperbaiki dimasa mendatang yaitu :

1. Pemilihan model pembelgaran yang bervarias dan tepat dapat
melibatkan peserta didik dalam proses pembelgjaran dapat mempengarunhi
pemahaman peserta didik.

2. Scaffolding dalam model pembelgjaran inkuiri terbimbing efektif untuk
diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan
proses sains peserta didik. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik

untuk dapat menerapkannya dalam pembel gjaran disekolah.

104



3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pemahaman konsep dan

keterampilan proses sains yang lebih luaslagi.
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